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PENDAHULUAN

2. Latar Belakang Perancangan

Sebuah pementasan teater modern akan berhasil jika
ada kerjasama antara satu pendukung dengan pendukung
lainnya. Untuk itu segala unsur yang ada dalam pementasan
harus dikoordinir sebaik mungkin. Sesecorang akan mampu
mengkoordinir kalau dia memiliki kesungguhan dalam
bidangnya. Pada sebuab—{brpduksi teater orang yang
mendapat tugas mengkgordiniy ladalah |\sutradara. Menurut
RMA. Harymawan, sutirada¥ai’adalah) | karyawan yang
mengkoordinasi segala unmsur—- Redter //sehingga mencapal
suatu pertunjukan yang bexhasill ¥

George R. Kernodle mendatakan  bahwa dalam
memproduksi sebuah pementasan modern ada tiga tahapan
penting, yaitu: tahapan perencanaan, tahap latihan, dan
tahap pementasan. Dalam hal perencanaan dijelaskannya
sebagal berikut

", ..in the planing phase, the play 1is translated

from the script of the play wright to full plans,

visualizeig in time, space, and color, of the
director.”

~RMA Harymawan, Dramaturgi, Rosda, Bandung, 1993
p. 53

‘George R. Kernodle, "Planning the Production”,
Invitation to the Theatre, Harcourt Brace & World Inc
New York, 1967, p. 337
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wm_ .. dalam tahap perencanaan, laxon diter]
dari naskah karya pengarang ke persncanaan se
mengikuti waktu, tata ruang, dan tata Trup
sutradara."

Dengan pemahaman terseput di atas persncangan m
kedudukan penting dalam suatu proses pementasan.

Perancangan yang penulis lakukkan lsbih mengu

E

dalam bidang pemeranan meskipun penulis juga be
sebagai sutradara. Untuk ity perancangan Yyang
dijalankan 1lebih menekafRan AproSesy penciptaan
seorang tokoh Rose/ddriipaskal 4akan)) Perangkap
Eugene O'Neill. MeskipuhzdemiKign ppmeyajpan tokoh

tidak diabaikan DBeddtu ||8gTsY|V(Puga® perancanga

u

dimaksudkan sebag

i shath psfaneangdn _pementasan t

Seni peran mendapat Ideny& atas kehendak

satu bahannya, maksz s&ni ini sebagal keglatan
manusia merupakan suatu Kesatuan yang utuh antara
sebagai media utamanya dengan Sarana-sarana pe
lainnya
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G.B Tennyson seperti dikutip oleh Scsliro Satoto
dalam Jurnal Eeni3 mengartikan teater vya«nl melihat,
memandang, meninjau, yang memiliki unsur-uasur berupa

pertunjukan (performing) ; produXxsi oroduction) ;
pemanggungan (staging) ; aktor/pemain (actor); penafisran
(interpretation) dan praktek (practice). Uncul itu

produksi teater bertujuan dipertunjukkan bsrulan
dan aktor vyan kreatif diminta mengnidup-u
peranannya pada yang keseratusjkalinya. Tugas akto

untuk mengulang hasil jpafigY pginalr @&gapai tstapi

i

menghidup ulangkan pgranandpada

Teater menggunakan“medidfmanusig’ sebacz: alat

menyatakan dirinya. t8dia poksk\igtL adalgh psmeran.

karena itu pembinaan\Seorang pemEram”tidak dapat
dari pembinaan wmanusia-paderan, Zied sendiri.
Richard Boleslavsky seperti dikutip RMa. Har
berperan vyaitu bermain di atas pentas untuk
bentuk lahir pada watak dan emosi aktor, baix deng
maupun ucapan. Dalam sebuah teater yang krs=z1%,

seprang aktor adalah sukma manusia.

=
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1

ter tidak dapat lepas <Zsri belajar

i

mempelajari seni te

hidup dan xehidupan itu sendiri, termasuk c¢z_am hal ini

kedudukan <Zemikian seorang pemeran harus ms7pu menjadi
diri peran secara intens dan sungguh-sunzguh dalam
pementasannva.

Pada seni teater biasa ditemui distiZah aktor,
pemain, pelzku, pelakon atau pemeran. Untuk Tamahami arti
pemeranan diambil satu contohjistilah yakni zktor, kata
ini asal mulanya diambig=@8a¥i BMah¥s&_Fnggris zctor. Kata
actor berasal darijtd adf, Hang gmengapduns pengertian
melakukan perbuatan| \ Sehinggs&dariZistilah ini sering
muncul istilah keaRtoran/[Fyang/ mepfliki pengertian
perbuatan atau aksi\pegaip8i(\.etap®™ pentas. Keaktoran
menurut Constantin Stanlsdlaalsky (MB86-1938) =3alah usaha-
usaha untuk menciptakan sebuah filsafat untu=x para aktor
dalam menccba memberikan tafsiran seni berpe-an.
n pemeranan ini menggunakan pendakatan
realisme. Realisme adalah aliran dalam drama rang
mengungkapkzn aspek kehidupan nyata secara lzngsung, apa

adanya, dan cermat, namun juga dibalut dengzar nilai-nilai

estetika.” Realisme dalam teater berkembang s2jak 1350-an
di ©DPrancis. Penulis drama harus menggambarksz:l Kkenyataan
2idup secbvsktif mungkin

“Ihid.; B+ 25
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Realisme memunculkan satu bentuk drama atau teater
baru vyang disebut Well made play (drama yang terbikin
dengan baik) . Tokoh drama yang utama Zalah Eugene Scribe
(1791-1861) yang telah menulis 400 drama. Ciri-ciri Well

made play sebagai bentuk realisme dalam teater sebagal

1. Penggambaran karakter dan situasi yang jelas.

2. Perkembangan kejadian vyang diatur secermat -
cermatnya.

3. Penuh kejutan-kejutan logis.

4, Penuh suspense dan ketegangan.

5. Kesimpulan akhir vyapy masuk akal dan dapat
dipercavya.

Berdasarkan asumsi feérsebut/Mmgka uYandekatan realisme
dalam merancang pemagibesanyliskoy Perangkap karya Eugene
0':.eil sangat dapat\dilakukan,” tepritamajdalam perancangan
pemeranan tokoh Ro%al\ daf |\T@Roll liidnya dalam satu
kesatuan pementasan tedfen.

Setiap seni pertunjukan, Ttermasuk dalam hal ini seni
teater masalah artistik merupakan sesuatu yang penting,

sebab karya seni teater tidak berbeda dengan seni lainnya

=1l o iy - e o - - — =
YTz dituntut menampllxall sesusatd yallg pernillal i1ndan

dalamoya Mengingat seni teater merupakan seni kolektif
(colective art bahkan Jjikalau dictinjau dari prose
penjadiannya seni teater merupakan seni luluhan (sintetic
arc) dari berbagai bahan

tl
[ S
al

LEJ
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CeateXr

Pemeran 1_;3:19 m 1 peilisl ==
orang lain, sekaligus ia tidzkx dapat
menggunakan bahan ang ad=a padanya

dengan sendirinya mer

tokoh vyang diperankannya bahwa

a aDa a
tokoh itu sesuai dengan vyang
Berangkat dari asumsl dasar sepesrti ter

menyz=lesaikan

mengambil Jjudul

Fe

Perangkap Karya

Realismes."

B. Rumusan Masalah FPerancangan

diinginkan

Seorang pemeran

e
NOoTC

pe on tentang

dipsrankan oleh
penonton.

maka

sebut

Sebuah produksi pement#san tealed dalam kenyataannysa
merupakan kerja krsatif yamg” harus dilakukan secara
kerjasama. Dengan demikian besberapa ndividu yang
bersama-sama dalam satu kelompok dituntutc malakukan
kegiatan sesual denzan yang digcariskan. Seorang pemara
adalah salah satu unsur kerja mencapal terwujudnya KXarya
seni teater itu desngan koordinator sutradara. Bermula
dari seringnya ikut suatu produksi pementasan teater baik
di dalam kampus maupun di luar kampus maka penulis
merumuskan masalah dalam perancangan pemerznan Sebagal
berikuc

"Bagaimana mernciptakan pemeranan tokeh Rose dari
naskzh iakon Perangkap kxaryz Eugsne 0 eill dalam
kenyataan pentas dernzan memakai pendekatan R=alisme?"
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Dengan demikian berdasarkan rum

menyelesaikan tugas akhir akan mencip
dengan memfokuskan segi psmeranan Ro
lainnya seperti Steve dan Tim juga p
mendukung kehadiran Rose secara utuh

karya Eugene O'Neill.

C. Tinjauan Pustaka
Eugene O'Neill, Perangkap,hasil
Abe., merupakan naskah.pifFihan pshal
akan dijadikan bahanp/dasagp dalam men
Rose dalam keutuhan sé@n¥.teatiEr.
Konstantin Stagislavskit Hersia
terjemahan Asrul Sagiy PR/ Bdpis’ Pu

Kesenian Jakarta, Jakarta., MSEQ. Blulk

Stanislavsky" yang merupakan se!

menumbuhkan kreativitas dalam perkemb

Juga berisi cara-cara bagaimana seoran

i

diri dengan pribadi tokoh yang hendak

ini menekankan kondisi batin vya

dalam menghidupkan peran atau tokeoh 1

Suyarna Anirun, "MemanusisKan
Pendekatan terhadap masalah Seni Pe
Intuk Dilakonz Kumpulan Tulisan
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Penyunting : Sugiyati, S.A., Mohammad Sunjaya, Suyatna
Anirun, Studiklub Teater Bandung, Bandung, 1923. Buku ini
perisi beberapa tulisan tentang teater, sedangkan khusus
yang dipergunakan mengenai tulisan Suyatna Anirun. Lewat
rulisannya "Memanusiakan Idea-idea Sebuah Pendekatan
rerhadap masalah Seni Peran", Suyatna mengupas tentang
pola bentuk pentas, seniman dan idea-ideanya, ruang
sebagai sarana ekspresi, pemeranan dalam suatu produks:i
drama, dan laku yang meruang serta hambatan kodrati dalam
penggarapan teater. BRagi-pegancang—#ulisan ini sangat
berguna dalam menggagap sebuzhlpentas|dpama dan bagaimana
cara menghidupkan petan.dalgm gatu ¥esatuan pengampilan
di atas pentas.
Rendra, Tentang =Bexmain “Drans, Pustaka Javya,
Jakarta, 1983. Buku ini™beexisi tedtafig teknik akting bagi
seorang pemeran. Teknik-tekniknya antara lain seperti

eknik muncul, teknik memberi isi, teknik pengembangan,

teknik membina puncak-puncak permainan, timming, 1lramz
permainan dan lain sebagainya. Dengan adanya beberapa
teknik tersebut sangat membantu perancang dalam
menganalisa teknik permainannya dan mengetrapkan dalam

RMA Harymawan, Dramaturgi, PT. Remaja Rosdakarysa,
3andung, 1993. Buku ini berisi pengetanuan dasar teoritis
jan teknis perihal drama. Mulai dari pengertian drama
<onvensi drama, ilmiah teater, pemeranan penyutradaraarn
dar _ain-lainnya. Buku ini sangat membantu penulis dalax
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merancang pemeranan can penyutradaraannya. Tarutama pada
Bab 7 tentang sutradara sangat membantu cagaimana
menyutradarai sebuanh pemsntasan teater. Juga pada bab-bab
lainnya membantu perancang dalam hal artistiX pentas.
Richard Boleslavsky, Enam Pelajaran Fertama Bagl
calon Aktor, di Indonesiakan oleh Drs. Asrul Sani, Jaya
gakti, Jakarta 1960. Buku ini besrisi teorl pasmeranan yang

merupakan prosedur panjang yang harus ditempuR ocleh

seorang aktor. Keenam pelajarggy itu : 1. Konsentrasi atau
pemusatan fikiran, 2. Jpgatenfmosis=3. Laku dramatis, 4

Pembangunan watak, S Feng&mztad, #. Irdma. Juga tulisan
pramana Padmadarmayd %ahg berpguegul 2Pol¥aPemdinaan Dasar
Seorang Pemeran" ‘dalam ||\Héibgmuan fFeater 80, Dewan
Xesenian Jakarta, JaXaortay 1280 d€pgan =ditocr Wahyu
Sihombing dkk. Kedua buky tepSeblt sangat membantu
penulis dalam merancang pemeranan Rose.

Jakob Sumardjo, Ikhtisar Sejarah Teater Barat

perkembangan teater di Barat. Xhusus pada Bab IX Teater

Perangkap secara Rezlis.

D. Tindak Perancangan Pemeranan

Tindak perancangan vang dilakuxan s2bags: dasar
reoritis untuk memecahkan masalah atau penczpalan tTujuan
pemaranan Rose dari lakon Perangkap karya Eugene O' eill
perlandaskan pada tujuan akting dan metode z<ting
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Bagi aktor dalam menemukan seni berperan dinadapka:z
pada dua buah masalah : 1)}. tujuan akting, mensntukaz
ikhtiar/usaha vyang akan dijalankan; 2). mezode akting,
bagaimana melaksanakan ikhtiar i1itu. Secara tsoricis

Harymawan mengatakan :

"Tujuan akting dapat dicapai dengan a. Teor:l
ilusi/khayalan, dimana teori ini meny=szakan tujuaxn
aktin untuk menciptakan ilusi (illusion) ata.
khayalan; b. Teori interpretasi/penaisiran, teor:
ini mengajak aktor tidak berusaha menizu £

J

Tujuan aktor bukanlah mewujudkan emosi, melainka=z
mempertunjukkan kepada penonton kenyatzan di balix
persamaan rupa. Tujuas# “Sktcr ialah menafsirkaz
perwatakan serta Mlemcerigan Intefpretas:i. "+’

=

Dengan demikian berpgrfn &dla%e¥andsedapga saZar, artiny

membuat efek terhgagdap“gpenogetgy. LegPilf lani.t azpa yans

disebut metode akf3pg Hifelagkan Harymawan sebags:

berikurc:

"Dua aliran tentang—\netgde—akting : a. Alira=-

emosional, aliran ini mendasarkan metci= aXcingnys
atas emosi. Orang yang ekstravert lebikh cocokx untux

emosi; dia disebut aktor liris, menyatzXxan
dengan perasaan. Dalam dirinya erssilan

menonjol, dominasi dan kuat; b. Aliran inte

= T oy - R - =T - L e ™
Ao LSl - - A el @ D L TS

atau dikonstruksikan ztas suatu keczrdaszn
( ~ &

tams-tama periha.
= 1 1= e - 3 - : ——— 3= -
akalnya, kemudian harus mampu menginczt-1ingat daon
- : _— = | = 1 a1 -= ; Y a—
mengulanginya; ia harus lebih C2KN1s dala=
-
S 1]
- - "= =
akting.
Uxuran keberhasilan dan prestasi &r-i1s5LIs< SUuat.
-~ - o = - = = e 3 2 T mlrir mmmmm o= s o
cementasan azpac i1linar darl laxu DEIIZ=SIYE SUgss
S e 1 r vy P —_ . L
"meruang” atau belum. Laxu pentas Yang meruslg melgandun z
= A =g % "~y Al - =1
. Harymawan, op i1Z., E =
T -1 1 -
12 rhi A = AQ
Ihid. .. D..439
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arti karya pemeranan tersebut lebih memiliki standar

kelayakan sebagai karya seni.

Secara teknis tiga unsur utcama: "kejslasan",
"pengembangan" dan ‘“unity" dijelaskan Suyatna 2Anirun

sebagai berikut:

"Laku pentas yang membawa kejelasan, hanya ctercapai
jika si pelaku berada dalam stamina yang baikX, penuh
vitalitas, hingga peran yang dibawakannya terpsgang,
terkuasai, tidak kedodoran dan tidak z=n=bi
nafas. Dengan kondisi begitu ia bisa member]

kejelasan tentang sosok peran yang dibawakan, pola
laku/gesture, konsep pemeranannya pun jelas

Laku pentas yang memPerl ihat¥ah-pengembangan, hanya
tercipta dari doypngan fgsa terdalam/intuisi untuk
menciptakan gudsana/atimgsfir dramatik serta
pencapaian temgd Man” NygmaApE¥rmaifgn yang pas.
Laku pentas yahd meNgafu-dadd” unity,
pengembangan nga8a kBga€ildn/itu JMendiri, k
dengan unsur-ugsuyr Hekni |artisgik maupun acuan
kepada kesatuan ‘gemampilenyang-0tdah.
Dengan demikian tugas~_hfiama _geerang pemeran dalam
mewujudkan peran sebagai tindak perancangannya harus
sesual dengan watak tokoh dan porsinya. Untuk itu dalam
mewujudkan peran Rose dan peran lainnya Steve Z2an Tim

pada lakon Perangkap karya Eugene 0'Neill akan dipakai

metode vyang dikemukakan RMA. Harymawan yang msliputi

khalayan, interpretasi, emosi dan kecerdasan/intelsktual-
nya. Disamping itu akan diwujudkan pula dengan mamzadukan
Konsep Suyatna Anirun, yang biasa disebut dencan laku

~“Suyatna -idez 3ebuah
fendekatan Te dalam Teater
imtuk Dilako ang Tsater,
Penyunting S aya, Suyatna
Anirun, Studi 3B8.
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